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ABSTRAK

Abstrak. Kelompok masyarakat perkotaan yang mendominasi dan
rutin melakukan pergerakan lalu lintas di jalan-jalan perkotaan adalah
kelompok masyarakat komuter. Secara umum komuter dapat diartikan
sebagai suatu kegiatan dari individu yang bepergian ke suatu lokasi untuk
bekerja dan kembali ke tempat tinggalnya setiap hari, dalam hal ini erat
hubungannya dengan pergerakan komuter perkotaan dan rencana
pengoperasian Kereta Mamminasata sebagai infrastruktur pengembangan
wilayah metropolitan.

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah survey langsung
di lapangan dengan metode kuisioner. Hasil dari penelitian ini yaitu melihat
karakteristik pengguna kendaraan pribadi, karakteristik perjalanan serta
hubungan dari karakteristik responden/perjalanan dengan pemahaman dan
setuju terhadap pengoperasian kereta Mamminasata. Hasil Penelitian ini
berguna untuk analisis lebih lanjut tentang karakteristik atribut perjalanan
komuter

Kata Kunci: Karakteristik Responden/Perjalanan, Komuter, Rencana
Pengoperasian Kereta
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ABSTRACT

Abstract. The urban community groups that dominate and routinely
carry out traffic movements on urban roads are the commuter community
groups. In general, commuting can be defined as an activity of individuals
who travel to a location to work and return to their homes every day, in this
case it is closely related to the urban commuter movement and the planned
development of the Mamminasata Train as infrastructure for the
development of the metropolitan area.

The method applied in this research is a direct survey in the field with
the questionnaire method. The results of this study are to look at the
characteristics of private vehicle users, travel characteristics and the
relationship of respondents/travel characteristics with understanding and
agreeing to the operation of the Mamminasata train. The results of this study
are useful for further analysis of the characteristics of commuter trip
attributes
Keywords: Characteristics of Respondents/Travel, Commuting, Train
Development Plan
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transportasi adalah untuk menggerakkan atau memindahkan orang
dan/atau barang dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan
sistem tertentu untuk tujuan tertentu (Morlok, 1998). Transportasi
merupakan urat nadi kehidupan politik, ekonomi, sosial budaya dan
pertahanan keamanan. Secara umum transportasi berfungsi sebagai
sarana yang dapat mempercepat pencapaian tujuan dalam rangka
mendukung pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dan sebagai pemersatu
wilayah di dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. Transportasi
membuat hidup manusia lebih produktif karena dapat memobilisasi dari
satu tempat ke tempat lainnya dengan cepat dan mudah sehingga dapat
mengefisienkan waktu.

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tak lepas dari
permasalahan transportasi. Indonesia telah berada pada tahap
pertumbuhan urbanisasi yang sangat tinggi sebagai akibat dari laju
pertumbuhan ekonomi yang pesat sehingga kebutuhan penduduk untuk
melakukan pergerakan pun semakin meningkat. Akibat tingginya urbanisasi
tersebut, jumlah penduduk yang tinggal di daerah perkotaan di Indonesia
meningkat dari tahun ke tahun.

Jumlah penduduk Kota Makassar setiap tahun mengalami

peningkatan, baik yang disebabkan oleh adanya pertumbuhan penduduk



maupun migrasi dari daerah sekitarnya. Berdasarkan data statistik tahun
2020 penduduk Kota Makassar adalah 1.423.877 jiwa dengan laju
pertumbuhan penduduk 1,23%. Kota Makassar adalah kota yang
mempunyai ketertarikan yang kuat dalam hal ekonomi, social, budaya,
politik dan lainnya. Perkembangan aspek-asepek tersebut menghasilkan
suatu kebutuhan untuk mencapai hasil yang diharapkan oleh masyarakat.
Hal ini menjadi salah satu penyebab meningkatnya kebutuhan masyarakat
akan mobilitas dari moda baik angkutan umum maupun kendaraan pribadi
guna mendukung sarana perjalanan. Kota Makassar merupakan kota yang
di dominasi oleh masyarakat komuter dari berbagai daerah, salah satunya
adalah komuter perkotaan dengan mobilisasi yang tinggi.

Adanya Wilayah Metropolitan (WM) Mamminasata di Provinsi
Sulawesi Selatan akan memicu pertumbuhan kota baik dalam bidang
perdagangan dan jasa hingga pertumbuhan permukiman maka diperlukan
perencanaan pengoperasian infrastruktur oleh Kementrian PUPR sebagai
upaya dalam bentuk mengendalikan pertumbuhan kota dan juga
mendukung pertumbuhan perekonomian di wilayah metropolitan
Mamminasata. Kawasan Perkotaan Makassar, Maros, Sungguminasa, dan
Takalar selanjutnya disebut Kawasan Perkotaan Mamminasata merupakan
Kawasan Strategis Nasional dari sudut pandang Kepentingan Ekonomi
yang terdiri atas Kota Makassar sebagai Kawasan perkotaan inti, Kawasan
Perkotaan Maros di Kabupaten Maros, Kawasan Perkotaan Sungguminasa

di Kabupaten Gowa, Kawasan Perkotaan Takalar di Kabupaten Takalar,



sebagai Kawasan perkotaan di sekitarnua yang membentuk Kawasan
metropolitan.

Kelompok masyarakat perkotaan yang mendominasi dan rutin
melakukan pergerakan lalu lintas di jalan-jalan perkotaan adalah kelompok
masyarakat komuter. Secara umum komuter dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan dari individu yang bepergian ke suatu lokasi untuk bekerja dan
kembali ke tempat tinggalnya setiap hari, dalam hal ini erat hubungannya
dengan pergerakan komuter perkotaan dan rencana pengoperasian Kereta
Mamminasata sebagai infrastruktur pengembangan wilayah metropolitan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengetahui
karakteristik  perjalanan  komuter perkotaan terhadap rencana
pengoperasian kereta Mamminasata. Adapun penelitian ini guna
penyusunan tugas akhir saya yang berjudul “Analisis Karakteristik
Perjalanan Komuter Perkotaan terhadap Rencana Pengoperasian

Kereta Mamminasata”

B. Rumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Bagaimana karakteristik komuter perkotaan Mamminasata?
2. Bagaimana hubungan antara karakteristik responden dengan

karakteristik perjalanan komuter perkotaan Mamminasata?



3. Bagaimana hubungan karakteristik terhadap penerimaan
pengoperasian moda angkutan berbasis rel LRT (Light Rail Transit)

di kawasan Mamminasata?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan karakteristik komuter perkotaan Mamminasata.
2. Menganalisis hubungan antara karakteristik responden dengan
karakteristik perjalanan komuter perkotaan Mamminasata.
3. Menganalisis hubungan karakteristik  perjalanan terhadap
penerimaan pengoperasian moda angkutan berbasis rel LRT (Light

Rail Transit) di kawasan Mamminasata.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Sebagai bahan informasi mengenai karakteristik perjalanan dan
waktu perjalanan yang dibutuhkan bagi perjalanan komuter.
2. Sebagai bahan preferensi terkait rencana pebangunan kereta
mamminata.
3. Sebagai acuan bagi penelitian serupa, khususnya mengenai analisis

karakteristik atribut perjalanan komuter perkotaan.



E. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam tulisan ini adalah:

1. Responden penelitian yang merupakan pelaku komuter perkotaan
mengacu pada Pegawai Negeri Sipil Pemerintahan Provinsi
Sulawesi Selatan.

2. Lokasi penelitian dilakukan pada Kawasan Mamminasata dengan
mempersempit wilayah cakupan yakni Kota Makassar.

3. Objek penelitian adalah masyarakat komuter perkotaan yang dipilih
berdasarkan instansi tempat bekerja dengan jumlah yang diinginkan.

4. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 08 September 2021 — 08
Oktober 2021

5. Metode yang dilakukan adalah pembagian kuisioner wawancara
secara luring serta daring.

6. Pengolahan data menggunakan Microsoft Office Excel

F. Sistematika Penulisan

Pada penyusunan laporan Tugas Akhir ini, digunakan sistematika
penulisan sebagai berikut :
BAB 1. PENDAHULUAN

Memuat gambaran secara singkat dan jelas tentang penelitian yang
akan dilakukan. Pendahuluan memuat suatu gambaran yang jelas dan latar

belakang mengapa penelitian ini perlu dilaksanakan. Dalam pendahuluan



berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan
masalah, manfaat penelitian serta sistematika penulisan laporan penelitian.
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Menguraikan teori-teori yang mendukung pencapaian tujuan
penelitian dan teori yang mendukung penemuan jawaban dari rumusan
masalah tentang tinjauan umum dan deskripsi penelitian serta data
penulisan.
BAB 3. METODE PENELITIAN

Menguraikan tentang bagan alir metode penelitian, jenis penelitian,
lokasi dan waktu kegiatan penelitian, jenis-jenis sumber data, populasi dan
sampel, teknik dan metode survei serta teknik pengolahan data.
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Memuat tentang hasil keluaran atau output dari metodologi penelitian yang
kemudian dibahas dan diulas dengan menggunakan metode maupun
dengan bantuan software yang relevan.
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN
Memuat tentang hasil simpulan dari pembahasan yang menjadi sasaran
dari tujuan penelitian sekaligus sebagai jawaban atas rumusan masalah

yang telah diajukan.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Transportasi

Transportasi dapat diartikan sebagai usaha memindahkan,
menggerakkan atau mengangkut sesuatu dari suatu tempat ke tempat yang
lain untuk keperluan tertentu dengan mempergunakan alat tertentu pula
(Miro, 2002 dalam Supriyanto dan Priyanto, 2006), sehingga kegiatan
transportasi bukan merupakan suatu tujuan melainkan sebagai sarana
penghubung antara produsen dan konsumen untuk mencapai tujuan.

Menurut Setijowarno dan Frazila (2001) dalam Hernawiyanto dan
Nandar (2007: 5), pergerakan orang dan barang dari satu tempat ke tempat
yang lainnya mengikuti tiga kondisi yaitu :

1. Perlengkapan, relatif menarik antara dua tujuan atau lebih.

2. Keinginan untuk mengatasi jarak, dimana sebagai perpindahan yang
diukur dalam kerangka waktu dan ruang yang dibutuhkan untuk
mengatasi jarak dan teknologi terbaik untuk mencapainya.

3. Kesempatan intervensi berkompetisi di antara beberapa lokasi untuk
memenuhi kebutuhan dan penyediaan.

Menurut Soesilo (1999:14) transportasi memiliki manfaat yang
sangat besar dalam mengatasi permasalahan suatu kota atau daerah.
Beberapa manfaat yang dapat disampaikan adalah:

1. Penghematan Biaya Operasi



Penghematan ini akan sangat dirasakan bagi perusahaan yang
menggunakan alat pengangkutan, seperti bus dan truk. Penghematan
timbul karena bertambah baiknya keadaan sarana angkutan dan
besarnya berbeda-beda sesuai dengan jenis kendaraanya dan kondisi
sarananya. Dalam hal angkutan jalan raya, penghematan tersebut
dihitung untuk tiap jenis kendaraan per km, maupun untuk jenis jalan
tertentu serta dengan tingkat kecepatan tertentu. Biaya-biaya yang
dapat diperhitungkan untuk operasi kendaraan adalah sebagai berikut:

a) Penggunaan bahan bakar, yang dipengaruhi oleh jenis

kendaraan,

b) kecepatan, naik-turunya jalan, tikungan dan jenis permukaan

jalan.

c) Penggunaan pelumas

d) Penggunaan ban

e) Pemeliharaan suku cadang

f) Penyusutan dan bunga

g) Waktu supir dan waktu penumpang.

2. Penghematan Waktu

Manfaat lainnya yang menjadi penting dengan adanya proyek
transportasi adalah penghematan waktu bagi penumpang dan barang.
Bagi penumpang, penghematan waktu dapat dikaitkan dengan

banyaknya pekerjaan lain yang dapat dilakukan oleh penumpang



tersebut. Untuk menghitungnya dapat dihitung dengan jumlah
penumpang yang berpergian

3. Pengurangan Kecelakaan

Untuk proyek-proyek tertentu, pengurangan kecelakaan merupakan
suatu manfaat yang nyata dari keberadaan transportasi. Seperti
perbaikan - perbaikan sarana transportasi pelayaran, jalan kereta api
dan sebagainya telah dapat mengurangi kecelakaan. Namun di
Indonesia, masalah ini masih banyak belum mendapat perhatian,
sehingga sulit memperkirakan besarnya manfaat karena pengurangan
biaya kecelakaan. Jika kecelakaan meningkat dengan adanya
peningkatan sarana dan pra sarana transportasi,hal ini menjadi
tambahan biaya atau bernilai manfaat negatif.

4. Manfaat Akibat Perkembangan Ekonomi

Pada umumnya kegiatan transportasi akan memberikan dampak
terhadap kegiatan ekonomi suatu daerah. Besarnya manfaat ini sangat
bergantung pada elastisitas produksi terhadap biaya angkutan.
Tambahan output dari kegiatan produksi tersebut dengan adanya jalan
dikurangi dengan nilai sarana produksi merupakan benefit dari proyek

tersebut.

B. Komuter
Menurut Tamin (2000), terdapat 3 kelompok yang menyebabkan

urbanisasi dan permasalahan terhadap transportasi perkotaan, yaitu:
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1. Orang yang mampu membeli tanah di dalam kota dan bekerja di
dalam kota.
2. Orang yang bekerja di dalam kota/pusat, tetapi tinggal di
pinggiran kota serta mampu membayar biaya transportasi.
3. Orang yang tidak mampu membeli tanah di dalam kota dan tidak
mempunyai kemampuan untuk membayar biaya transportasi.
Kelompok adalah yang memiliki presentasi tertinggi di antara ketiga
kelompok tersebut. Kelompok ini juga merupakan yang paling berbahaya
karena berpotensi untuk menimbulkan masalah transportasi (Tamin, 2000).
Permasalahan transportasi tersebut terjadi setiap hari, yaitu pada jam sibuk
pagi dan sore hari. Pada jam sibuk pagi hari terjadi proses pergerakan
dengan volume tinggi, bergerak ke dalam kota dari pinggiran kota untuk
bekerja. Pada sore hari terjadi hal yang sebaliknya karena semua orang
kembali ke rumahnya masing-masing. Selain itu mobilitas menurut
penduduk sangat penting untuk pengembangan kota. Kota akan semakin
berkembang jika penduduknya semakin tinggi mobilitasnya. Tingginya
mobilitas dapat dijadikan ukuran tingginya perkembangan ekonomi suatu
kota. Tingginya tingkat mobilitas penduduk membutuhkan sarana
transportasi dan pendukungnya. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan
Marbun (1979) bahwa pengembangan wilayah perkotaan membutuhkan
prasarana lalu lintas dan transportasi. Perkembangan kota menyebabkan
pusat kota menjadi daya tarik masyarakat sekitar, sehingga muncullah

masyarakat komuter.
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Perilaku komuter ini juga digolongkan dalam jenis migrasi. Migrasi
merupakan perpindahan penduduk antardaerah dengan melintasi batas
administrasi tertentu, baik untuk tinggal sementara ataupun menetap. Ada
dua dimensi penting dalam migrasi ini, yaitu dimensi waktu dan dimensi
daerah. Untuk dimensi waktu, perilaku komuter ini digolongkan pada
sirkulasi harian yang merupakan perpindahan penduduk dari suatu daerah
ke daerah lain yang dilakukan pada pagi hari dan kembali pada sore atau
malam harinya (ulang-alik tanpa menginap). Sedangkan untuk dimensi
daerah, perilaku komuter ini digolongkan pada migrasi lokal/nasional yang
merupakan perpindahan penduduk dari suatu daerah ke daerah lain dalam
satu negara.

Masyarakat komuter adalah masyarakat yang rutin melakukan
perjalanan dari rumah dan kembali ke rumah dalam satu hari untuk
memenuhi  kebutuhan hidupnya. Kehidupan komuter yang selalu
memerlukan perjalanan dalam memenuhi kebutuhan hidup secara
berperan dalam pengembangan wilayah. Komuter banyak dilakukan dari
pinggiran kota ke pusat kota atau dari satu kota ke kota lain dengan
menggunakan pengguna kendaraan pribadi maupun angkutan umum.

Perbedaan antara daerah tujuan dengan daerah asal terletak pada
tingkat kompleksitas kebudayaannya. Kompleksitas ini tercermin dalam
berbagai sistem organisasi serta struktur yang ada di daerah tujuan dan di
daerah asal, dan dari berbagai tingkah laku para warga daerah tujuan dan

daerah asal. Dalam bidang pekerjaan di daerah tujuan, di samping adanya
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pekerjaan yang berkaitan dengan keahlian spesialisasi tertentu dan
menekankan pada pekerjaan otak, juga terdapat kegiatan ekonomi yang
membutuhkan tenaga terampil yang dapat dilakukan melalui suatu
pendidikan ketrampilan atau keahlian khusus. Keanekaragaman kegiatan
ekonomi dalam sistem ekonomi daerah tujuan dimungkinkan oleh
kepadatan penduduknya yang relatif lebih tinggi daripada di daerah asal,
dan oleh kompleksnya struktur sosial di daerah tujuan (Suparlan, 1980).
Dengan adanya berbagai perbedaan antara daerah asal dan daerah tujuan,
komuter ketika tiba di daerah tujuan dihadapkan pada berbagai persoalan
yang harus diatasi. Persoalan yang dihadapi tersebut tidak sekedar
bagaimana komuter berusaha menyesuaikan diri dengan kehidupan daerah
tujuan yang memiliki kompleksitas kebudayaan yang amat berbeda dengan
kehidupan yang dialami para komuter ketika mereka masih di daerah asal,
melainkan juga persoalan tentang bagaimana komuter berusaha bisa

bertahan hidup.

C. Pemilihan Moda

Pemilihan moda mungkin merupakan model terpenting dalam
perencanaan transportasi. Ini karena peran kunci dari angkutan umum
dalam berbagai kebijakan transportasi. Oleh karena itu, masalah pemilihan
moda dapat dikatakan sebagai tahap terpenting dalam perencanaan dan
kebijakan transportasi. Hal ini menyangkut efisiensi pergerakan di daerah

perkotaan, ruang yang harus disediakan kota untuk dijadikan prasarana
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transportasi, dan banyaknya pilihan moda transportasi yang dapat dipilih
penduduk.(Tamin, 1997)

Suatu jenis perjalanan, pelaku perjalanan dapat memilih diantara
beberapa moda transportasi. Pemilihan moda(modal split) berhubungan
dengan tingkah laku pelaku perjalanan dalam memilih moda transportasi.
Alasan utama dalam memilih moda transportasi ini antara satu individu
berbeda dengan yang lainnya, bergantung dari tipe perjalanan yang
dilakukan, tingkat pelayanan relatif, dan biaya relatif moda transportasi
tersebut. Dalam memilih moda transportasi yang akan digunakan, pelaku
perjalanan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor - faktor yang
menpengaruhi pemilihan moda, yaitu karakteristik pelaku perjalanan,
karakteristik perjalanan, dan karakteristik fasilitas/atribut moda transportasi.
(Papacostas, 1987)

1. Karakteristik pelaku perjalanan
Karakteristik pelaku perjalanan merupakan ciri pelaku pengguna moda
transportasi. Menurut (J.De D.Ortuzar and L.G. Willumsen dalam
Amelia.2008) adalah sebagai berikut :

a. Tingkat Pendapatan
Tingkat pendapatan akan sangat mempengaruhi seorang dalam melakukan
pemilihan moda. Tingkat pendapatan yang dimaksudkan dapat merupakan
tingkat pendapatan kepala keluarga atau pendapatan total keluarga. Untuk

Indonesia umumnya informasi tentang pendapatan akan sulit untuk
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didapatkan, sehingga diperlukan indikator atau ukuran lain seperti tingkat
pengeluaran.

b. Kepemilikan Kendaraan
Dengan adanya kendaraan pribadi dalam suatu rumah tangga akan
memberikan cenderung seseorang untuk melakukan perjalanan dengan
menggunakan kendaraan pribadi sejauh pelayanan pelayanan angkutan
umum tidak cukup representative bagi pemilik
kendaraan pribadi.

c. Kepadatan dari Pengembangan Tempat
Tinggal Daerah perkotaan dengan tingkat kepadatan yang rendah biasanya
akan dihuni oleh kelompok rumah tangga dengan tingkat
pendapatan menengah ke atas, maka rata - rata kepemilikan kendaraan
tinggi. Sehingga dalam melakukan aktivitas sehari-hari
mempunya kecenderungan untuk menggunakan angkutan pribadi.
Demikian juga sebaliknya dengan daerah yang mempunyai kepadatan
tinggi.

d. Faktor Sosio Ekonomi Lainnya
Selain faktor di atas ada beberapa factor sosio ekonomi lainnya yang cukup
berpengaruh terhadap pemilihan moda, misalnya jenis pekerjaan, umur,

jenis kelamin dan lain-lain.

2. Karakteristik perjalanan
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Karakteristik perjalanan dapat ditinjau dari tujuan perjalanan, jarak
perjalan, dan saat perjalanan yang dilakukan, Tarikan lalu lintas digunakan
untuk menyatakan besarnya lalu lintas yang ditarik oleh zona tujuan (bukan

perumahan) (Warpani, 2002).

3. Karakteristik fasilitas/atribut moda transportasi
Salah satu karakteristik fasilitas/atribut moda dapat ditinjau dari
tingkat pelayanan dari moda yang digunakan pada saat perjalanan yang

dilakukan.

D. Perhitungan Sampel

Penentuan sampel digunakan persamaan populasi yang tidak
diketahui disebabkan sulitnya untuk mengetahui jumlah populasi komuter
pengguna kendaraan pribadi di Kawasan Mamminasata, maka untuk
menghitung jumlah sampel minimum digunakan persamaan populasi yang
tidak diketahui. Untuk perhitungan jumlah sampel minimum, apabila besar

populasi (n) tidak diketahui, maka besar sampel dihitung dengan rumus

berikut:
n= (—Za/zp'q>2
Dimana,
n = jumlah sampel / responden minimum

Z“/z = nilai standart (derajat kepercayaan)
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p = probabilitas = 0,5 (maksimal estimasi untuk data yang tidak
diketahui)

q =1-p=1-05=0,5

d = kesalahan yang dapat ditolerir (ditentukan sendiri) = 0,05

Nilai dalam distribusi t ( @ untuk uji dua pihak ) dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 1. Nilai Distribusi t

dk 0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01

0 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576




